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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara komunikasi 
interpersonal orang tua dan anak dengan 
perilaku bullying pada siswa SMP 
Muhammadiyah 4 Porong?
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Metode

Jenis Penelitian
Menggunakan metode 
kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional

Teknik Analisis 
Data

Menggunakan korelasi 
product moment dari 
pearson’s dengan 26,0 
bantuan program 
SPSS for Windows

Teknik Pengumpulan 
Data

1. Skala Likert
2. Skala perilaku bullying

Populasi & Sampel
Populasi Siswa SMP 
Muhammadiyah 4 Porong
Sampel 51 subyek, 
diadopsi dari skala (Issom 
& Damayanti) 

Teknik Sampling
Sampel Jenuh
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Hasil
Hasil Penelitian Sumbangan Efektif Kategorisasi

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa skala
komunikasi interpersonal orang tua dan anak sangat
rendah sebesar 10% siswa, komunikasi interpersonal
rendah sebesar 16%, komunikasi interpersonal sedang
sebesar 45%, komunikasi interpersonal tinggi sebesar
29%. Skala perilaku bullying dengan tingkat sangat
rendah sebesar 8%, tergolong rendah 20%, tergolong
sedang 20% dan perilaku bullying siswa dengan
kategori tinggi sebesar 3%

Diketahui bahwa nilai R Square adalah
0,156 X 100% hasilnya 15,6%. Maka
diketahui pengaruh komunikasi
interpersonal orangtua dan anak dengan
perilaku bullying sebesar 15,6%
sedangkan 84,4% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa nilai koefisienxkorelasi rxy
= -0,395 dengan nilai signifikansinya 0,000.
Maka dapat diartikan adanya hubungan
negatif antara school well-being dengan
flow akademik.antara komunikasi
interpersonal orang tua dan anak dengan
perilaku bullying
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Pembahasan
Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan negatif antara komunikasi interpersonal
orangtua dan anak dengan perilaku bullying pada siswa SMP Muhammdiyah 4 Porong.
Semakin tinggi komunikasi interpersonal orangtua dan anak maka akan semakin rendah
perilaku bullying yang akan dimunculkan oleh siswa, sebaliknya semakin rendah
komunikasi interpersonal orangtua dan anak maka akan semakin tinggi perilaku bullying
yang akan dimunculkan oleh siswa.

Hal ini sejalan dengan peneltian 
(Sulistyorini & Dehamita, 2019). 
Hubungan antara komunikasi 
interpersonal orangtua dan anak 
memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap kemunculan perilaku bullying 
pada siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Ernaningtyas et al., 2022) menunjukkan 
hasil bahwa kepercayaan yang muncul 
dalam diri anak dapat mengurangi 
perilaku bullying yang akan ditimbukan. 

Penelitian yang dilakukan
oleh (Tawa & Silaen, 2022)
menunjukkan bahwa
kecerdasan emosi dan empati
memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku bullying

Penelitian Pendukung
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Sekolah Menengah Pertama, yang mana telah 
ditemukan kasus bullying yang terjadi disekolah terdapat 49 siswa 90% 
yang menjadi pelaku bulyying dan sisanya terdapat 5 siswa 10% menjadi 
korbannya, dimana pelaku mengatakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemunculan perilaku tersebut adalah hasil meniru 
perilaku atau komunikasi interpersonal orang tua sehari-hari. 
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

Memberikan manfaat efektif
yang positif untuk meningkatkan 
dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam 
bidang ilmu psikologi 
pendidikan dengan memberi 
tambahan data yang telah teruji 
secara ilmiah mengenai ada
tidaknya hubungan antara 
komunikasi interpersonal 
orangtua dan anak dengan 
perilaku bullying pada siswa 

Memberikan informasi dan juga 
data yang telah teruji secara ilmiah 
sehingga sekolah bisa 
menjadikannya sebagai referensi 
dalam melakukan pencegahan dan 
meminimalisir terjadinya kasus 
bullying disekolah.  

Bagi Siswa
Bagi SekolahMemberikan informasi tentang 

faktor dan dampak dari perilaku 
bullying pada siswa, sehingga 
bisa dijadikan bekal untuk
meminimaliris kemunculan
terjadinya perilaku bullying
menjadi lebih tinggi dikemudian
hari.

Bagi orang tua
memberikan kontribusi informasi 
mengenai komunikasi interpersonal 
yang baik dengan anak agar dapat 
mencegah perilaku bullying yang 
tidak diinginkan
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